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要旨 
 
 
ハンダヤニ、デフィタ。2014。ドラマ『理想の息子』におけるお詫び発話
の丁寧ストラテジー。ブラウイジャヤ大学日本語学科。 
指導教官：（I）アジスティヤント、（II）エフリジャル 
 
キーワード：丁寧、丁寧ストラテジー、お詫び発話 
 
丁寧ストラテジーというのは、ほかの人と自分に感謝する時に使われる表
現である。普通に人々が互いに傷つけないように、丁寧の言葉を話すのは
できない。丁寧ストラテジーで相手の前に失礼な行為が回避される。失礼
な行為にも英語でストラテジーと呼ばれる。お詫びの表現は全国にある。
傷つける時に責任が貰っているとか違反とか悪いことがするとかが使われ
る。話し手と相手の間に発話行為に使うのは色々な問題になれる。特に良
識の規範に関する話である。 
 
問題の定式化は（１）ドラマ『理想の息子』におけるお詫び発話の丁寧ス
トラテジー、何であるか？（２）どうのようなドラマ『理想の息子』にお
けるお詫び発話の丁寧ストラテジーがあるか？である。本研究では定性の
記述という研究方法で分析された。分析の方法はデータ削減、データの表
示である。 
本研究の結果として (1) 直接ストラテジー, (2) 特拯的丁寧, (3) 消拯的丁
寧, (4) 間接 の四つの丁寧ストラテジーを見つけた。そして、丁寧ストラ
テジーの結果は正の顔と負の顔がある。 
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ABSTRAK 
 
 
Handayani, Devita. 2014. Strategi Kesantunan FTA (Face Threatening Act) 
Ungkapan Maaf Dalam Serial Drama “Risou No Musuko”. Program Studi 
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (I) Aji Setyanto    (II) Efrizal 
 
Kata Kunci : FTA (Face Threatening Act), strategi kesantunan, Ungkapan 
meminta maaf. 
   
Strategi kesantunan digunakan untuk lebih menghargai orang lain maupun 
diri sendiri. Dalam komunikasi sehari-hari kita tidak dapat setiap saat 
menyampaikan tuturan dengan cara yang santun, hal tersebut kemungkinan akan 
menyakiti perasaan lawan tutur. Strategi kesantunan digunakan oleh penutur 
untuk menghindari tindakan yang tidak menyenangkan bagi lawan tutur. Tindakan 
yang tidak menyenangkan dapat juga disebut dengan FTA (Face Threatening Act). 
Tindak tutur meminta maaf terdapat pada semua komunitas bahasa. Tindak tutur 
maaf digunakan untuk mempertanggungjawabkan luka perasaan, pelanggaran atau 
kesalahan. Dalam bertindak tutur terkadang menimbulkan suatu masalah baik bagi 
penutur maupun petuturnya. Salah satu masalah yang terjadi adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan norma kesopanan.  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Strategi kesantunan FTA 
(Face Threatening Act) ungkapan maaf apa saja yang digunakan dalam serial 
drama Risou no Musuko? (2) Menyatakan apa saja kesantunan ungkapan maaf 
yang digunakan dalam serial drama Risou no Musuko?Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Data diambil 
dari serial drama ‘’Risou No Musuko’’. Adapun cara menganalisisnya dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur meminta maaf bahasa 
Jepang dalam drama serial Risou No Musuko mengunakan empat strategi strategi, 
yaitu: (1) Strategi Langsung tanpa Basa-basi (Bald on Record Strategy) (2) 
Strategi Kesantunan Positif (Positive Politeness Strategy) (3) Strategi Kesantunan 
Negatif (Negative Politeness Strategy) (4) Strategi Tidak Langsung (Off Record 
Strategy). Selanjutnya FTA yang digunakan adalah Positif Face dan Negatif Face.  
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